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Abstract: Geopolymer mortar is an alternative way to reduce brick waste (BB) and fly ash
(FA) which can pollute the environment. This geopolymer mortar is made from BB and FA
because both of these have pozzolanicproperties. In this research the bricks were ground and
divided based on their respective variations consisting of 0%, 5%, 10%, 15% and with
additional ingredients namely sodium hydroxide, sodium silicate,sand and water as activators.
There is a difference between the results of the compressive strength of test objects based on
days 7, 14, and 28. Some of the compressive strength using a mixture (bricks) were greaterand
some were smaller. The addition of brick ash can affect the compressive strength of the mortar
by a certain percentage. The highest compressive strength at the age of mortar occurs when
15% brick ash is added. On the 7th day it is higher, namely 15% with an average value of 13
Mpa. At 14 days it is 13.5 Mpa. And on the 28th day with an average value of 15.6 Mpa.
Meanwhile, the lowest compressive strength occurred with the addition of 5% brick ash. The
lowest compressive strength value with a compressive strength of 10.6 Mpa occurred on the
7th day. On the 14th day, it was 11.4 Mpa, and 15.6 Mpa. at the age of 28 days.
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Abstrak: Mortar geopolimer adalah salah satu cara alternatif untuk mengurangi limbah batu bata
(BB) dan fly ash (FA) yang dapat mencemari lingkungan.Mortar geopolimer ini dibuat dengan
berbahan dasar BB dan FA karenakedua ini mempunyai sifat pozolan.pada penelitian ini batu
bata dihaluskan dan dibagi berdasarkan variasi masing masing yang terdiri dari
0%,5%,10%,15% serta dengan bahan tambah yaitu natrium hidroksida, Sodium silikat,Pasir
dan Air sebgai activator. Terdapat perbedaan antara hasil kuat tekan benda uji berdasarkan
hari ke 7,14,dan 28.yang menggunakan campuran (batu bata) ada yang lebih besar dan ada
pula yang lebih kecil kuat tekanya . Penambahan abu batu bata dapat mempengaruhi kuat tekan
pada mortar dengan persentase tertentu. Kuat tekan tertinggi umur mortar yaitu terjadi pada
penambahan abu bata 15%.Dihari ke 7 yang lebih tinggi yaitu 15 % dengan nilai rata — rata 13
mpa.pada umur 14 hari 13.5 mpa. Dan dihari ke 28 dengan nilai rata rata 15.6
mpa.Sedangkan kuat tekan terendahnya terjadi pada penambahan abu batu bata 5% .nilai kuat
tekan terendah dengan kuat tekan 10.6 mpa terjadi dihari yang ke7.Pada hari ke 14 yaitu 11.4
mpa, dan 15.6 mpa pada umur 28 hari.

Kata Kunci : Batu Bata, Aktivator, Fly Ash,Geopolimer

A. Pendahuluan

Pembangunan konstruksi di indonesiaberkembang sangat pesat seiring pertumbuhan angka
penduduk desa maupun dikota besar.Kebutuhan sarana dan prasana pun semakin meningkat
terutama pembangunan gedung dan rumah. Sampai saat ini, beton dan mortar adalah material
konstruksi palingsering digunakan yang tersusun dari komposisi utama agregat (batu) air, dan
semen. Beton dan mortar menjadi material yang sangat penting dalam pembangunan
infrastruktur seperti gedung, jembatan, jalan raya, dan lain sebagainya. Beton dan mortar
sangat popular hal ini dikarenakan bahan pembuatanya mudah didapat, harga yang relatif
murah, dan teknologi pembuatan beton dan mortar yangrelatif sederhana. Pada pengujian ini
dilakukan pada umur 7 hari 14 hari dan 28 hari dengan subtitusi batu bata yaitu0% 5% 10%
15% setelah benda uji mengeras,lalu diuji kuat tekanya dengantujuan mencari perbandingan
hasil kuat tekan terbaik.

Penelitian terkait beton geopolimermenggunakan fly ash dan NaOH 12 M di bawah kondisi
1,5 dan 3,5 padatemperatur suhu relatif standar. Nilaifase yang di gunakan adalah sebesar
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0,20; 0,25; 0,30; 0,35; 0,40; 0,45. Hasil penelitian menjelaskan kandungan padatan larutan
aktivator dapat berdampak terhadap ketahanankorosi mortar geopolimer (Trisha & Wardhono,
2018).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada Penelitian ini Adalah metode experimental yaitu,metode
yang dilakukan dengan cara melakukan experiment terhadap objek Penelitan dan untuk
pengujian menggunakan Metode destruktif yaitu dengan cara menghancurkan benda uji yang
di teliti.penelitian ini dilalkukan dilaboratorium beton Program studi teknik sipil universitas
bina darma.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknik sipil, kampus cUniversitas Bina Darma
objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuat tekan mortar geopolimer dengan
penambahan abu batu bata bahan subtitusi Fly Ash dengan persentase 0% 5% 10% dan 15%
Setelah itu dilakukan proses penyaringan abu batu bata menggunakan ayakan.Abu batu bata
yang lolos saringan no. 200 kemudian dilakukan penyaringan kembali dengan menggunakan
blower dan pipa.

Tabel analisa saringan agregat halus

Persentase | Persentase
BeratTerta Tertahan Lolos
Nomor Saringan Ukuran han (Gram Persentase Kumulatif | Kumulatif
Saringan Tertahan (%) (%)
(%)
4 95 0 0.00 0.00 100.00
8 4.75 0 0.00 0.00 100.00
16 2.38 16 1.60 1.60 98.40
30 1.18 295 29.50 31.10 68.90
40 0.6 473 47.30 78.40 21.60
50 0.3 83 8.30 86.70 13.30
100 0.15 111 11.10 97.80 2.20
200 0.075 15 1.50 0.00 0.70
Pan 7 0.70 0.00 0.00
Total 1000 100.00
Modulus Kehalusan 2,95
Tabel analisa kadar lumpur
Pengujian kadar lumpur agregat
halus
No Keterangan Jumlah Satuan
1 Tinggi 47 MI
pasir (V1)
2 Tinggi 2 Ml
Lumpur
(V2)
3 Kadar 0,04 %
lumpur
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Tabel analisa kadar air

Berat
Pemeriksaan sampel (gram) Satuan
li li
Berat benda uji +
wadah (W1) 116 115 Gram
1.0 3.8
Berat wadah (W2) 138. 141. Gram
8 8
Berat kering benda uji 102 101 Gram
awal 2.2 2.0
W=3(W1-W2)
Berat kering sesudah 115 114 Gram
pencucian + wadah (W4) | 2.5 3.1
Berat kering benda uji 101 100 Gram
sesudahpencucian 3.7 1.3
W5=(W4-W2)
Persen bahan lolos 0.83 1.06 %
saringanno. 200(0,75
mm) W6 =
(W3=W5)y 100
(w3)
Rata rata 0,94 %

1. Kuat tekan 7 hari

Kuat Tekan 7 Hari
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Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan geopolimer pada umur 7hari mengalami kenaikan
dan penurunan akibat perbandingan persentase campuran.pada persentase 0% memiliki kuat
tekan yaitu dengan kuat Tekan 16.06 Mpa pada persentaseBB 5% turun 33% dengan kuat
tekan 10.6 Mpa pada persentase BB 10 % terjadi penurunan sebesar 32% dengankuat tekan
10.9 mpa pada persentase BB15% terjadi penurunan sebesar 19%dengan kuat tekan 13Mpa.
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2. Kuattekan 14 hari
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Gambar 2 Grafik kuat tekan 14 hari
Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan geopolimer pada umur 14 hari mengalami kenaikan
dan penurunan akibat perbandingan persentase campuran.pada persentase 0% memiliki kuat
tekan yaitu 17.5 Mpa Mpa, pada persentase BB 5% turun 34% dengan kuat tekan 11.4 Mpa,
pada persentaseBB 10 % terjadi penurunan sebesar 33% dengan kuat tekan 11.7 Mpa ,pada
persentase BB 15% terjadi penurunansebesar 22% dengan kuat tekan 13.5 Mpa

3. Hasil Kuat Tekan 28 Hari
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Gambar 3 Grafik kuat tekan 28 hariBerdasarkan hasil pengujian kuat
tekan geopolimer pada umur 28 hari mengalami kenaikan dan penurunan akibat perbandingan
persentase campuran.pada persentase 0% memiliki kuat tekan yaitu 21.2 Mpa Mpa, pada
persentase BB 5% turun sebesar 42% dengan kuat tekan 12.13 Mpa, pada persentase BB 10 %
terjadi penurunan sebesar 40 % dengan kuat tekan 12.53 Mpa ,pada persentase BB15% terjadi
penurunan 26% dengan kuat tekan 15.6 Mpa.

D. Penutup
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penambahan abu batu bata dapat mempengaruhi kuat tekan pada mortar dengan
persentase tertentu. Ada yang lebih besar dan ada pula yang lebih kecilkuat tekanya.
Kuat tekan tertinggi umur mortar yaitu terjadi pada penambahan abu bata
15%.Dihari ke 7 yang lebihtinggi yaitu 15 % dengan nilai rata — rata 13 mpa.pada
umur 14hari 13.5 mpa. Dan dihari ke 28 dengan nilai rata rata 15.6 mpa.Sedangkan
kuat tekanterendahnya terjadi padapenambahan abu batu bata 5%.nilai kuat tekan
terendah dengan kuat tekan 10.6 mpa terjadi dihari yang ke 7.Pada hari ke 14 yaitu
11.4 mpa, dan 15.6 mpa pada umur 28 hari.

2. Dari Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kuat tekan optimum kuat tekan abu
batu bata sebagai subsitusi fly ash pada pembuatan mortar geopolimer terjadi pada
persentase 15% dengan kuattekan 15.6 Mpa pada 28 hari

3. nilai setting time denganpengerasan tercepat pada persentase 5% Dan setting time
terlambat pada persentase 10 %.Dari data tersebut maka dapatdisimpulkan bahwa
penambahan genteng sebagai subtitusi berpengaruh dengan variasi campuran
tertentu.
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